
BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Organisasi

Pada program kerja magang di Ditjen Dikti terdapat tiga tim yang ditempati
oleh mahasiswa magang yaitu timMetaverse, tim Infrastruktur, dan tim Blockchain.
Pada pelaksanaan kerja magang ini penulis tergabung dalam tim Blockchain dan
menempati posisi sebagai Back-End Developer. Dalam pelaksanaan program
kerja magang, laporan harian mahasiswa magang pada tim Blockchain diawasi
oleh Bapak Dr.rer.nat. Avinanta Tarigan selaku pembimbing lapangan sekaligus
developer Blockchain. Kemudian untuk proses pengembangan sistem Blockchain

diawasi oleh Bapak Andika Demas Riyandi selaku lead developer tim Blockchain

dan juga Ibu Tanti Ruwani, M.Sc. selaku developer tim Blockchain.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Selama pelaksanaan kerja magang, tugas dan tanggung jawab yang
diberikan kepada mahasiswa magang pada tim Blockchain adalah sebagai berikut:

• Memahami alur bisnis dari sistem yang sudah ada sebelumnya.

• Memahami struktur data dari sistem PDDIKTI.

• Mempelajari tentang Web3 dan Blockchain.

• Membantu tim developer untuk mengembangkan sistem sesuai dengan tugas
atau arahan yang diberikan.

• Merancang dan membuat prototype situs web blockchain explorer.

• Merancang dan membuat prototype REST API untuk digunakan pada situs
web blockchain explorer.

3.3 Uraian Pelaksanaan Magang

Pelaksanaan kerja magang berlangsung selama 5 bulan atau sekitar 20
minggu seperti yang diuraikan pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Pekerjaan yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan
1 Pada minggu ini penulis mendapatkan informasi-informasi

mengenai kegiatan Magang dan Studi Independen Bersertikat
(MSIB) yang diberikan pada acara onboarding nasional.

2 Minggu ini penulis mengikuti kegiatan onboarding internal yang
dilaksanakan oleh Dikti dan juga pelatihan oleh Biztech Academy
yang dilaksanakan selama 2 hari. Pada pelatihan tersebut penulis
belajar mengenai blockchain yang dimulai dari sejarah, teknologi
dan arsitektur yang digunakan pada blockchain serta konsensus
yang ada pada blockchain. Selain itu penulis juga belajar mengenai
metaverse yang dimulai dari konsep metaverse hingga contoh
penerapan metaverse pada kasus dunia nyata.

3 Minggu ini penulis belajar tentang dasar-dasar pemrograman
pada bahasa pemrograman JavaScript dan Go. Dalam masa
pembelajaran, penulis juga mengerjakan latihan-latihan dan tugas
yang diberikan oleh trainer penulis. Selain itu penulis juga
belajar mengenai API dan membuat REST API sederhana
yang menerapkan fungsi CRUD dengan menggunakan bahasa
pemrograman Go sekaligus dengan pengujian menggunakan
Postman dan juga membuat frontend-nya menggunakan React JS.

4 Minggu ini penulis belajar sekaligus melakukan eksplorasi tentang
apa itu blockchain, Web3, dan tech stack yang digunakan.
Setiap harinya penulis juga mengikuti daily standup meeting yang
membahas tentang progress proyek yang nantinya akan dilakukan
serta mempresentasikan tugas yang diberikan kepada mahasiswa
magang (tugas owchart, presentasi proyek mahasiswa). Penulis
juga mengikuti rapat di kantor pusat Ditjen Dikti untuk mengetahui
dan membahas mengenai proses bisnis, analisis, dan rancangan /
keterhubungan dengan sistem yang sudah ada.

Lanjut pada halaman berikutnya
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Tabel 3.1 Pekerjaan yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang (lanjutan)

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan
5 Minggu ini penulis berdiskusi bersama tim untuk mencari alur

dari sistem PIN yang bisa diterapkan ke dalam sistem blockchain.
Setiap harinya penulis juga mengikuti daily meeting yang
membahas tentang update progress tim developer dan progress

tugas mahasiswa. Penulis juga mengikuti rapat yang membahas
tentang sinkronisasi regulasi dengan rancangan smart contract dan
rapat yang membahas tentang detail web services yang dibutuhkan
untuk PIN dan cara mengaksesnya. Selain itu penulis juga
mengerjakan tugas yang diberikan mengenai pembuatan aplikasi
Web3 dan smart contract serta mengikuti workshop tentang
blockchain.

6 Minggu ini penulis mempelajari lebih dalam tentang DeFi
Kingdoms seperti membaca dokumentasinya dan mencobanya
secara langsung. Lalu penulis juga belajar tentang The Graph
dan mempresentasikannya pada daily meeting. Kemudian penulis
juga membuat sequence diagram dari sistem PIN dan juga aplikasi
blockchain yang akan dibangun serta membuat UI prototype

dari aplikasi blockchain tersebut menggunakan Figma. Terakhir,
penulis juga berdiskusi bersama dengan tim magang untuk
mempelajari dan membahas tentang MakerDAO.

7 Selain mengikuti daily meeting, minggu ini penulis mempelajari
cara membuat NFTMarketplace dan juga ikut membantu membuat
dua ow smart contract dari NFT Marketplace bersama dengan
tim mahasiswa. Penulis juga membuat mockup dan prototype dari
proses ketika mahasiswa ingin melakukan klaim NFT. Kemudian
penulis juga ikut membuat alur UI dari mockup tersebut. Selain itu
penulis bersama dengan tim mahasiswa magang juga berdiskusi
mengenai ow dari proses yang nantinya akan diterapkan ke
aplikasi dan membuat sequence diagram-nya.

Lanjut pada halaman berikutnya
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Tabel 3.1 Pekerjaan yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang (lanjutan)

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan
8 Selain mengikuti daily meeting, minggu ini penulis membuat

dokumen dokumentasi yang berisi penjelasan dari setiap sequence

diagram yang telah dibuat. Kemudian penulis juga membuat
blockchain explorer dengan menggunakan Next.js untuk frontend

dan Express.js untuk backend (API). Untuk mengambil data dari
blockchain, digunakan library web3.js dengan node provider

Infura dan menggunakan testnet Avalanche sebelum akhirnya
berhasil menggunakan RPC Dikti.

9 Minggu ini penulis menambahkan beberapa tur atau endpoint

baru pada API yang sudah dibuat sebelumnya dengan
menggunakan Express.js. Kemudian penulis juga mencoba
melakukan instalasi Ceramic mulai dari Ceramic CLI hingga
Ceramic HTTP Client serta mencoba repository GitHub tentang
sistem autentikasi dengan menggunakan Ceramic dan Self.ID.
Lalu penulis juga mengikuti rapat harian yang membahas tentang
update progress tim developer & mahasiswa serta rapat dengan
tim infrastruktur untuk membahas IPFS.

10 Minggu ini penulis mengikuti rapat di kantor Ditjen Diktiristek
untuk berdiskusi tentang layanan pendidikan tinggi dalam rangka
pengembangan proyek yang sedang dilakukan. Kemudian penulis
juga mengikuti dua rapat bersama dengan tim divisi lain untuk
membahas tentang progress dan kesiapan dari masing-masing
divisi. Lalu penulis juga membahas bersama dengan tim
mahasiswa magang terkait Decentralized Identiers, membuat
diagram-nya, dan eksplorasi wallet MetaMask. Selain itu, setiap
harinya penulis juga mengikuti daily meeting yang membahas
tentang update progress dari tim developer.

Lanjut pada halaman berikutnya
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Tabel 3.1 Pekerjaan yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang (lanjutan)

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan
11 Minggu ini penulis mengikuti rapat koordinasi antara beberapa

tim divisi lain untuk membahas tentang progress dan kesiapan
dari masing-masing tim. Kemudian penulis juga mengikuti rapat
singkat pada pagi hari yang membahas tentang apa yang dikerjakan
oleh mahasiswa pada hari sebelumnya dan hal-hal yang akan
dilakukan mahasiswa pada hari tersebut. Selain itu penulis
juga menghadiri acara presentasi nalis lomba Metaversitas yang
dilaksanakan di Yogyakarta serta membuat notula dari acara
tersebut. Pada hari berikutnya penulis juga mengikuti acara
seminar Merdeka Belajar di Metaversitas yang terdiri dari tiga
tema seminar serta membuat notulanya. Pada acara tersebut juga
terdapat acara pameran dari proyek Metaversitas yang dikerjakan
serta pengumuman lomba Metaversitas. Kemudian penulis juga
membuat laporan bulanan yang berisi tugas-tugas yang telah
dilakukan pada bulan ini.

12 Minggu ini, selain mengikuti rapat harian, penulis juga
mengerjakan beberapa hal yang meliputi pembuatan dokumentasi
mengenai DID dan portal Metaversitas, membuat owchart dan
sequence diagram dari proses pembuatan DID dan NFT, serta
mockup & prototype dari alur login dan pembuatan NFT pada
portal Metaversitas.

13 Minggu ini penulis melakukan revisi pada mockup portal
Metaversitas yang sudah dibuat sebelumnya pada Figma dan
juga membuat alur prototype-nya. Selain itu penulis juga
ikut membantu untuk membuat algoritma dari smart contract.
Kemudian penulis juga mengikuti rapat harian yang membahas
mulai dari tugas yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan juga
update progress dari tim developer dan mahasiswa.

Lanjut pada halaman berikutnya
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Tabel 3.1 Pekerjaan yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang (lanjutan)

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan
14 Selain mengikuti daily standup meeting, penulis mengikuti rapat

koordinasi antara tim blockchain dan metaverse. Selain itu penulis
juga mengikuti rapat yang membahas tentang tugas yang akan
dikerjakan oleh mahasiswa magang. Kemudian penulis juga
mengerjakan beberapa hal seperti membuat dokumentasi yang
berupa UML mengenai protokol dan juga struktur data API, revisi
smart contract, dan mencoba untuk mengoptimalkan blockchain

explorer.

15 Selain mengikuti rapat yang dilakukan setiap harinya, minggu ini
penulis bersama dengan tim magang berdiskusi untuk membahas
konten apa yang diperlukan pada halaman web. Kemudian
penulis juga membuat mockup dan prototype landing page serta
memasukkan konten yang telah didiskusikan sebelumnya pada
landing page. Selain itu penulis juga membuat list berupa
tabel yang berisi data-data yang dibutuhkan yang nantinya akan
dijadikan basis data.

16 Selain mengikuti rapat harian, minggu ini penulis mengerjakan
beberapa hal yaitu revisi sequence diagram protokol aplikasi,
refactoring kode pada frontend blockchain explorer serta
menambahkan tur pagination, tur query kolom spesik pada
API blockchain explorer, deployment perubahan pada frontend dan
juga backend ke server serta melakukan perubahan bahasa pada
blockchain explorer menjadi bahasa Indonesia.

17 Minggu ini penulis kembali mempelajari tentang teknologi-
teknologi baru yang penulis temukan selama proyek ini
berlangsung. Selain itu penulis juga mempelajari kembali tentang
proyek yang dikerjakan di program magang ini.

18 Minggu ini penulis mempelajari kembali tentang teknologi
dan teori yang berkaitan dengan blockchain. Selain itu
penulis juga kembali merangkum tugas dan proyek yang telah
dikerjakan selama magang sebagai bahan persiapan penulis untuk
mengerjakan laporan magang nantinya.

Lanjut pada halaman berikutnya
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Tabel 3.1 Pekerjaan yang dilakukan selama pelaksanaan kerja magang (lanjutan)

Minggu Ke - Pekerjaan yang dilakukan
19 Minggu ini penulis mengerjakan laporan akhir magang yang

diperlukan untuk program kampus merdeka.

20 Minggu ini penulis mengerjakan laporan akhir magang yang
diperlukan untuk kampus.

3.3.1 Alat yang digunakan

Dalam pengembangan situs web blockchain explorer, diperlukan beberapa
perangkat lunak pendukung yang terdiri dari:

• Visual Studio Code v1.74.3

• XAMPP v8.0.12-0

• Postman v10.5.6

• Google Chrome v109.0.5414.75

• DBeaver v22.2.5.202211202223

• FileZilla v3.62.2

3.3.2 Struktur Basis Data

Basis data yang digunakan pada situs web blockchain explorer ini adalah
MySQL yang terdiri dari tiga tabel yaitu tabel blocks, tabel transactions, dan tabel
addresses. Berikut merupakan struktur basis data yang digunakan pada situs web
blockchain explorer ini.
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A. Tabel Blocks

Gambar 3.1. Struktur basis data tabel blocks

Pada Gambar 3.1 merupakan struktur basis data dari tabel bernama blocks

yang berfungsi untuk menyimpan semua data yang terkait dengan informasi suatu
blocks yang ada di dalam jaringan blockchain.
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B. Tabel Transactions

Gambar 3.2. Struktur basis data tabel transactions

Pada Gambar 3.2 merupakan struktur basis data dari tabel bernama
transactions yang berfungsi untuk menyimpan semua informasi yang berkaitan
dengan suatu transaksi yang terdapat di dalam blok pada jaringan blockchain.

C. Tabel Addresses

Gambar 3.3. Struktur basis data tabel addresses

Pada Gambar 3.3 merupakan struktur basis data dari tabel bernama
addresses yang berfungsi untuk menyimpan semua data yang terkait dengan
informasi suatu address atau alamat yang ada di dalam jaringan blockchain.
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3.3.3 Flowchart

Pada pengembangan situs web blockchain explorer terdapat beberapa hal
yang penulis kerjakan, mulai dari pembuatan API, pembuatan tampilan situs
web blockchain explorer, hingga integrasi API yang sudah dibuat ke situs web
blockchain explorer. Dalam pembuatan API, framework yang digunakan adalah
Express.js versi 4.18.1 serta library web3.js versi 1.8.0 yang berfungsi untuk
melakukan interaksi dengan node blockchain. Lalu untuk pembuatan frontend situs
web blockchain explorer, framework yang digunakan adalah Next.js versi 12.3.1.

Berikut merupakan owchart terkait blockchain explorer yang terdiri dari
empat halaman dan satu tur pencarian yang terdapat pada situs web, serta tur
scheduler.

A. Fitur Scheduler

Gambar 3.4. Diagram tur scheduler

Pada Gambar 3.4 merupakan alur dari tur scheduler yang berfungsi untuk
mengambil data-data dari blockchain berdasarkan rentang waktu tertentu. Berikut
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ini adalah detail alur dari setiap proses yang terdapat di dalamnya.

A.1 Fetch Blocks Data

Gambar 3.5. Diagram proses pengambilan data blok pada tur scheduler

Pada Gambar 3.5 merupakan alur dari proses pengambilan data blok pada
blockchain yang dimulai dari mengambil data blok terakhir pada blockchain dengan
menggunakan library web3.js. Selain itu, program juga akan mengambil data blok
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terakhir yang sudah tercatat sebelumnya pada database. Jika data blok terakhir pada
database tidak ditemukan alias kosong, maka program akan memasukkan data blok
baru yang didapatkan dengan menggunakan library web3.js ke database.

Setelah itu, program akan membandingkan apakah data blok terakhir pada
blockchain sama dengan data blok terakhir yang sudah tercatat pada database.
Jika data tersebut sama, maka berarti data blok yang tercatat pada database sudah
merupakan data terbaru yang terdapat pada blockchain. Namun jika tidak, maka
program akan memasukkan data blok baru pada database yang dimulai dari data
blok terakhir yang sudah tercatat pada database sampai dengan data blok terakhir
yang ada pada blockchain.
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A.2 Fetch Transactions Data

Gambar 3.6. Diagram proses pengambilan data transaksi pada tur scheduler

Pada Gambar 3.6 merupakan alur dari proses pengambilan data transaksi
pada blockchain yang dimulai dari mengambil semua data blok pada database. Jika
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data blok ditemukan, maka program akan mengambil data transaksi pada setiap
blok dengan menggunakan library web3.js dan juga mengambil data transaksi yang
sudah tercatat sebelumnya pada database. Setelah itu, program akan memeriksa
apakah data transaksi tersebut sudah tercatat sebelumnya pada database. Jika sudah
tercatat, maka program akan lanjut pada proses mengambil data transaksi di blok
berikutnya. Namun jika belum tercatat, maka program akan memasukkan data
transaksi tersebut ke dalam database.
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A.3 Fetch Address Data

Gambar 3.7. Diagram proses pengambilan data alamat pada tur scheduler

Pada Gambar 3.7 merupakan alur dari proses pengambilan data alamat pada
blockchain yang dimulai dari mengambil semua data transaksi pada database.
Jika data transaksi ditemukan, maka program akan mengambil data alamat pada
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setiap transaksi dengan menggunakan library web3.js dan juga mengambil data
alamat yang sudah tercatat sebelumnya pada database. Setelah itu, program akan
memeriksa apakah data alamat tersebut sudah tercatat sebelumnya pada database.
Jika belum tercatat, maka program akan memasukkan data alamat tersebut ke dalam
database. Namun jika sudah tercatat, maka program akan melakukan update pada
data alamat tersebut dan menyimpannya kembali ke dalam database.

B. Halaman Utama

Gambar 3.8. Diagram halaman utama pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.8 merupakan alur dari halaman utama di mana ketika
pengguna mengakses halaman tersebut, situs web blockchain explorer akan
melakukan request HTTP dengan metode GET pada endpoint blocks dan endpoint

transactions dengan beberapa query parameter yaitu amount dan eld. Query

amount berfungsi untuk menentukan berapa jumlah data yang akan diambil dan
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query elds berfungsi untuk menentukan data pada kolom apa saja yang akan
diambil.

Gambar 3.9. Diagram proses validasi request pada API blockchain explorer

Pada Gambar 3.9 merupakan alur dari proses validasi request pada API.
Setiap request akan melewati proses validasi input pada API untuk menentukan
apakah request yang dikirimkan valid atau tidak. Jika request valid, maka API
akan memproses request tersebut dan mengembalikan response berupa data yang
diinginkan dari database. Namun jika request tidak valid, maka API akan
mengembalikan response yang berupa pesan error.
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C. Halaman Daftar Blok

Gambar 3.10. Diagram halaman daftar blok pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.10 merupakan alur dari halaman daftar blok di mana
ketika pengguna mengakses halaman tersebut, situs web blockchain explorer akan
melakukan request HTTP dengan metode GET pada endpoint blocks dengan query

parameter berupa elds yang berfungsi untuk menentukan data pada kolom apa saja
yang akan diambil.
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Gambar 3.11. Diagram proses validasi request pada API blockchain explorer

Pada Gambar 3.11 merupakan alur dari proses validasi request pada API.
Setiap request akan melewati proses validasi input pada API untuk menentukan
apakah request yang dikirimkan valid atau tidak. Jika request valid, maka API
akan memproses request tersebut dan mengembalikan response berupa data yang
diinginkan dari database. Namun jika request tidak valid, maka API akan
mengembalikan response yang berupa pesan error.
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D. Halaman Detail Blok

Gambar 3.12. Diagram halaman detail blok pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.12 merupakan alur dari halaman detail blok di mana
ketika pengguna mengakses halaman tersebut, situs web blockchain explorer akan
melakukan request HTTP dengan metode GET pada endpoint blocks dengan
tambahan parameter berupa nomor atau hash dari suatu blok. Parameter tersebut
digunakan untuk menentukan blok mana yang akan diambil detailnya. Selain itu,
situs web blockchain explorer juga akan melakukan request HTTP dengan metode
GET pada endpoint dan parameter yang sama pada request sebelumnya, namun
dengan tambahan parameter transactions yang berfungsi untuk mengambil daftar
transaksi yang terdapat pada nomor atau hash blok tersebut.
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Gambar 3.13. Diagram proses validasi request pada API blockchain explorer

Pada Gambar 3.13 merupakan alur dari proses validasi request pada API.
Setiap request akan melewati proses validasi input pada API untuk menentukan
apakah request yang dikirimkan valid atau tidak. Jika request valid, maka API
akan memproses request tersebut dan mengembalikan response berupa data yang
diinginkan dari database. Namun jika request tidak valid, maka API akan
mengembalikan response yang berupa pesan error.
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E. Halaman Daftar Transaksi

Gambar 3.14. Diagram halaman daftar transaksi pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.14 merupakan alur dari halaman daftar transaksi di mana
ketika pengguna mengakses halaman tersebut, situs web blockchain explorer akan
melakukan request HTTP dengan metode GET pada endpoint transactions dengan
query parameter berupa elds yang berfungsi untuk menentukan data pada kolom
apa saja yang akan diambil.
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Gambar 3.15. Diagram proses validasi request pada API blockchain explorer

Pada Gambar 3.15 merupakan alur dari proses validasi request pada API.
Setiap request akan melewati proses validasi input pada API untuk menentukan
apakah request yang dikirimkan valid atau tidak. Jika request valid, maka API
akan memproses request tersebut dan mengembalikan response berupa data yang
diinginkan dari database. Namun jika request tidak valid, maka API akan
mengembalikan response yang berupa pesan error.
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F. Halaman Detail Transaksi

Gambar 3.16. Diagram halaman detail transaksi pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.16 merupakan alur dari halaman detail transaksi di mana
ketika pengguna mengakses halaman tersebut, situs web blockchain explorer akan
melakukan request HTTP dengan metode GET pada endpoint transactions dengan
tambahan parameter berupa hash dari suatu transaksi. Parameter tersebut digunakan
untuk menentukan transaksi mana yang akan diambil detailnya.
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Gambar 3.17. Diagram proses validasi request pada API blockchain explorer

Pada Gambar 3.17 merupakan alur dari proses validasi request pada API.
Setiap request akan melewati proses validasi input pada API untuk menentukan
apakah request yang dikirimkan valid atau tidak. Jika request valid, maka API
akan memproses request tersebut dan mengembalikan response berupa data yang
diinginkan dari database. Namun jika request tidak valid, maka API akan
mengembalikan response yang berupa pesan error.

31
Rancang Bangun Website..., Dimas Lesmana, Universitas Multimedia Nusantara



G. Halaman Detail Alamat

Gambar 3.18. Diagram halaman detail alamat pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.18 merupakan alur dari halaman detail address di mana
ketika pengguna mengakses halaman tersebut, situs web blockchain explorer akan
melakukan request HTTP dengan metode GET pada endpoint addresses dengan
tambahan parameter berupa address atau alamat yang diinginkan. Parameter
tersebut digunakan untuk menentukan address atau alamat mana yang akan diambil
detailnya. Selain itu, situs web blockchain explorer juga akan melakukan request

HTTP dengan metode GET pada endpoint dan parameter yang sama pada request
sebelumnya, namun dengan tambahan parameter transactions yang berfungsi untuk
mengambil daftar transaksi yang terdapat address atau alamat tersebut.
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Gambar 3.19. Diagram proses validasi request pada API blockchain explorer

Pada Gambar 3.19 merupakan alur dari proses validasi request pada API.
Setiap request akan melewati proses validasi input pada API untuk menentukan
apakah request yang dikirimkan valid atau tidak. Jika request valid, maka API
akan memproses request tersebut dan mengembalikan response berupa data yang
diinginkan dari database. Namun jika request tidak valid, maka API akan
mengembalikan response yang berupa pesan error.
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H. Fitur Pencarian

Gambar 3.20. Diagram tur pencarian pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.20 merupakan alur dari tur pencarian yang terdapat pada
API dengan endpoint search di mana pada endpoint tersebut terdapat query
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parameter berupa key yang berfungsi untuk menentukan data yang akan dicari.
Ketika endpoint pada API tersebut menerima sebuah input berupa key atau data
yang akan dicari, API akan melakukan validasi pada input tersebut terlebih dahulu
untuk menentukan apakah input yang diterima valid atau tidak. Jika input tidak
valid, maka API akan mengembalikan response yang berupa pesan error bahwa
input yang diterima tidak valid.

Ketika input yang diterima valid, maka API akan melakukan proses
berikutnya yaitu mencari input key tersebut pada database. Jika input key

yang diberikan dapat ditemukan pada database, maka API akan mengembalikan
response yang berupa data yang dicari. Namun jika tidak ditemukan, maka API
akan mengembalikan response yang berupa pesan yang menyatakan bahwa data
yang dicari tidak ditemukan.
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3.3.4 Hasil Implementasi

A. Halaman Utama

Gambar 3.21. Halaman utama pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.21 merupakan tampilan halaman utama dari situs web
blockchain explorer yang berisi informasi berupa lima data blok terakhir dan lima
data transaksi terakhir.
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B. Halaman Daftar Blok

Gambar 3.22. Halaman daftar blok pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.22 merupakan tampilan halaman daftar blok dari situs web
blockchain explorer yang berisi informasi mengenai daftar data blok yang terdapat
pada blockchain.
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C. Halaman Detail Blok

Gambar 3.23. Halaman detail blok pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.23 merupakan tampilan halaman detail blok dari situs web
blockchain explorer yang berisi informasi detail dari suatu blok pada blockchain.
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D. Halaman Daftar Transaksi

Gambar 3.24. Halaman daftar transaksi pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.24 merupakan tampilan halaman daftar transaksi dari situs
web blockchain explorer yang berisi informasi mengenai daftar data transaksi yang
terdapat pada blockchain.
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E. Halaman Detail Transaksi

Gambar 3.25. Halaman detail transaksi pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.25 merupakan tampilan halaman detail transaksi dari situs
web blockchain explorer yang berisi informasi detail dari suatu transaksi yang
terdapat pada blok di blockchain.
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F. Halaman Detail Alamat

Gambar 3.26. Halaman detail alamat pada situs web blockchain explorer

Pada Gambar 3.26 merupakan tampilan halaman detail alamat dari situs web
blockchain explorer yang berisi informasi detail dari suatu alamat beserta daftar
transaksi yang telah dilakukan oleh alamat tersebut pada blockchain.

3.4 Kendala dan Solusi yang Ditemukan

Pada pelaksanaan kerja magang ini, terdapat beberapa kendala yang
ditemukan beserta solusi atau hal yang dilakukan penulis untuk mengatasi kendala
tersebut, yaitu:

• Penulis mengalami kesulitan dalam memahami system requirement yang
telah ditentukan karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman mengenai
Web3 dan teknologi blockchain. Solusinya adalah dengan mempelajari lebih
lanjut tentang Web3 dan teknologi blockchain, baik melalui membaca artikel
atau menonton video, serta mengikuti pelatihan tentang blockchain yang telah
disediakan oleh tempat magang.

• Waktu yang dibutuhkan untuk memuat situs web blockchain explorer cukup
lama, terutama ketika menampilkan daftar blok dan daftar transaksi. Solusi
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untuk masalah ini yaitu dengan menerapkan tur pagination pada frontend

dan juga membuat tur yang memungkinkan frontend untuk memilih jumlah
data dan kolom yang diinginkan saat memanggil API. Dengan demikian,
frontend dapat memilih sendiri jumlah data dan kolom yang diperlukan untuk
ditampilkan.

• Kurangnya dokumentasi dan referensi mengenai beberapa teknologi
blockchain yang digunakan dalam pengembangan sistem blockchain ini.
Solusinya yaitu dengan berdiskusi atau bertanya dengan mentor atau tim
developer yang sudah mendalami teknologi tersebut.
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